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Abstrak 

Pemberian suplementasi zat gizi mikro (vitamin A, zinc dan PUFA) dapat mempercepat 

proses penyembuhan diare pada anak, akan tetapi belum diketahui apakah defisiensi 

asupan zat gizi mikro tersebut dapat meningkatkan resiko kejadian diare pada anak. Zat gizi 

mikro tersebut melindungi dari infeksi yang menyebabkan diare. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

mengetahui hubungan tingkat asupan Vitamin A, Zinc, dan PUFA terhadap kejadian diare balita 

usia 6-24 bulan. Desain penelitian yaitu survei analitik dengan rancangan cross sectional. Populasi 

balita usia 6-24 bulan dengan jumlah sampel 100 balita. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner diare dan wawancara recall 1 x 24 jam sebanyak 3 kali. Analisis statistik menggunakan 

SPSS 16.0 for Windows dengan uji Korelasi Chi Square dan Gamma Test. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara kejadian diare dengan tingkat asupan Vitamin A 

(p=0,000), Zinc (p=0,012), PUFA (0,007). Kesimpulan yaitu terdapat hubungan antara tingkat 

asupan Vitamin A, Zinc, PUFA terhadap kejadian diare pada balita usia 6-24 bulan. 
 

Kata kunci: Balita, Diare, Polyunsaturated Fatty Acid, Vitamin A, Zinc 

Abstract  

Micronutrient Supplementation (Vitamin A, Zinc, And PUFA) can accelerate the healing process of 

diarrhea in children, but until recently whether deficiencies in micronutrient (vitamin A, zinc, and 

PUFA) intake can increase the risk of diarrhea in children has not been known. These 

micronutrients protect against infections that cause diarrhea. The purpose of this study was to 

determine the relation between Vitamin A, Zinc, and PUFA intake levels and the diarrhea 

incidence in infants aged 6-24 months. This research was an analytical survey with a cross-

sectional design. The population was 6-24 months infants with a sample of 100 infants. Data 

collection was using diarrhea questionnaire and recall interviews 1 x 24 hours for three times. 

Statistical analysis was using SPSS 16.0 for Windows with Chi-Square Correlation and Gamma 

Test. The results showed a significant relationship between diarrhea and the level of Vitamin A 

intake (p = 0.000), Zinc (p = 0.012), PUFA (0.007). In short, there is a relationship between the 

level of Vitamin A, Zinc, and PUFA intake on the incidence of diarrhea among infants aged 6-24 

months. 
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PENDAHULUAN 

Diare merupakan masalah utama 

yang terjadi akibat gangguan motilitas 

gastrointestinal. Diare dapat terjadi ketika 

air dan elektrolit yang berlebihan akan 

diangkut ke lumen (diare sekretorik) atau 

dapat terjadi ketika air ditahan di dalam 

lumen oleh bahan yang aktif (diare 

osmotik) [1]. Diare dapat berisiko kema-

tian karena berpotensi dehidrasi (keku-

rangan cairan, kekurangan elektrolit, dan 

malnutrisi) [2].  

Angka kematian bayi baru lahir aki-

bat diare di dunia sebanyak 0,3%, se-

dangkan bayi usia 1-59 bulan sebanyak 

8,6% [3]. Indonesia memiliki angka ke-

jadian diare untuk seluruh kelompok umur 

yaitu 3,5%, sedangkan untuk kelompok 

usia balita memiliki persentase 6,7% [4]. 

Penemuan kasus diare balita di Provinsi 

Jawa Timur yaitu sebanyak 333.806 

(32,3%) [5]. Kasus diare balita tertinggi 

berdasarkan data dari jumlah 50 puskes-

mas di Kabupaten Jember terletak pada 

wilayah kerja Puskesmas Sumbersari 

dengan jumlah 1256 (5,5%) balita dari 

total 22.590 penemuan kasus balita di 

Kabupaten Jember [6]. Jumlah balita pen-

derita diare dengan dehidrasi ringan 

berjumlah 316 anak sedangkan balita 

penderita diare dengan dehidrasi berat 

berjumlah 82 anak [6].  

Puskesmas Sumbersari memiliki be-

berapa wilayah kerja diantaranya Kelu-

rahan Sumbersari, Kelurahan Wirolegi, 

Kelurahan Antirogo, Kelurahan Karang-

rejo, dan Kelurahan Tegal Gede. Keja-

dian diare balita tertinggi yaitu terjadi di 

Kelurahan Sumbersari sebanyak 103 

(5,3%). Wilayah kerja Kelurahan Sum-

bersari memiliki total 35 posyandu [6]. 

Kejadian diare pada balita sangat 

erat hubungannya dengan asupan zat gizi 

mikro. Zat gizi mikro yang berperan se-

bagai pertahanan tubuh balita yaitu vita-

min dan mineral. Zat gizi mikro seperti 

vitamin A, Zinc, dan Polyunsaturated 

Fatty Acid (PUFA) berguna sebagai sis-

tem pertahanan tubuh di saluran pencer-

naan, khususnya pada balita. Vitamin A 

berfungsi untuk pemeliharaan sel epitel 

terutama sel-sel goblet untuk mengeluar-

kan mukus atau lendir. Pengeluaran mu-

kus atau lendir bertujuan untuk melin-

dungi sel epitel dari mikro-organisme dan 

partikel berbahaya [7]. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa balita diare dengan 

pemberian suplementasi viamin A lebih 

cepat sembuh daripada balita yang tidak 

mendapatkan suplementasi vitamin A. Hal 

ini disebabkan oleh vitamin A dapat mem-

percepat perbaikan jaringan epitel intes-

tinal yang rusak akibat diare. Vitamin A 

merangsang proliferasi dan diferensiasi 

epitel sehingga dapat mengurangi risiko 

terjadinya diare [8]. 

Zinc berperan dalam sintesis, pem-

belahan sel dan proliferasi atau diferen-

siasi sel seperti membran mukus [9]. Pem-

berian zinc dapat mencegah masuknya 

bakteri masuk kedalam saluran cerna [10]. 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa pem-

berian zinc dapat mengatasi kejadian diare 

akut, hal tersebut ditunjukkan pada pengu-

rangan frekuensi pengeluaran feses dan 

memperpendek durasi diare. Hal ini di-

sebabkan oleh zinc berperan dalam mem-

perbaiki dan meningkatkan penyerapan air 

dan elektrolit melalui intestinal dan mem-

percepat regenerasi sel epitel usus [11]. 

Polyunsaturated Fatty Acid (PUFA) 

merupakan asam lemak tak jenuh ganda 

yang memiliki rantai panjang paling 

sedikit dua ikatan rangkap karbon yang 

berdekatan [12]. Omega 3 berperan seba-

gai komponen membran seluler karena 

bakteri dapat menyerang dan masuk ke 

tubuh dengan melewati membran seluler. 

Omega 3 dapat menurunkan produksi 

molekul inflamasi dan memengaruhi 

membran seluler dan transkripsi gen serta 

dapat menurunkan anti-mikrobia dalam 

tubuh [13]. Omega 3 dan omega 6 ber-
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peran sebagai prekursor senyawa eiko-

sanoid yang masing-masing menghasilkan 

senyawa reaktif yang berbeda. Senyawa 

eikosanoid dari omega 6 digunakan seba-

gai mediator proinflamasi. Lipoksin dari 

omega 6 dapat melakukan proresolving 

untuk mediator lipid yang diperoleh dari 

omega 3 [14]. Hasil penelitian menjelas-

kan bahwa pemberian formula dengan 

kandungan PUFA yang terdiri dari 17 mg 

Dokoseheksanoat (DHA) dan 34 mg Ara-

chidonic Acid (ARA) setiap 100 kkal pada 

bayi lebih rendah mengalami kejadian 

penyakit infeksi seperti pernafasan dan 

diare. Hal ini disebabkan oleh PUFA 

dapat memengaruhi fungsi sel kekebalan 

tubuh dan memiliki sifat anti inflamasi 

yang dapat mempercepat resolusi pe-

radangan [15].  

Penelitian – penelitian sebelumnya 

memaparkan bahwa pemberian supple-

mentasi zat gizi mikro (vitamin A, zinc 

dan PUFA) dapat mempercepat proses 

penyembuhan diare pada anak, akan tetapi 

belum diketahui apakah defisiensi asupan 

zat gizi mikro tersebut dapat mening-

katkan resiko kejadian diare pada anak.  

Peneliti ingin mengetahui hubungan ting-

kat asupan vitamin A, zinc, PUFA ter-

hadap kejadian diare balita usia 6-24 

bulan. 

 

METODE PENELITIAN  

Rancangan/Desain Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah obser-

vasional analitik dengan rancangan pe-

nelitian cross sectional. Peneliti ingin 

mendapatkan gambaran korelasi antara 

faktor risiko dan efek dalam satu waktu 

pengambilan data. 

 

Sumber Data  

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Mei - Juni 2018 dengan lokasi penelitian 

di 35 Posyandu Kelurahan Sumbersari 

Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jem-

ber. Dari 50 puskesmas di Kabupaten 

Jember Kecamatan Sumbersari  mempu-

nyai jumlah kejadian diare tertinggi yaitu 

1256 (5,5%), sedangkan kelurahan Sum-

bersari memiliki angka diare tertinggi di 

kecamatan Sumbersari yaitu 103 (5,3%). 

 

Sasaran Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini ada-

lah anak usia 6-24 bulan dan ibu/pe-

ngasuhnya dengan jumlah populasi 882 

balita. Pengambilan sampel mengguna-

kan teknik Simple Random Sampling.  

Penentuan besar responden dapat dilaku-

kan dengan menggunakan rumus slovin 

sebagai berikut [16]. 

 𝑛 =
𝑁

1+𝑁 𝑒2  

Keterangan  

𝑛 = Ukuran Sampel  
N  = Ukuran populasi  

e = Kelonggaran ketidaktelitian karena 

kesalahan pengambilan sampel yang 

ditolerir (10%) 

 

Dari rumus diatas  didapatkan res-

ponden yang dibutuhkan pada penelitian 

ini ada 90 orang, kemudian peneliti me-

nambahkan responden sebesar 10% un-tuk 

mengantisipasi terjadinya drop out dengan 

menggunakan rumus berikut: [17]  

𝑛 =
𝑛

(1 − 𝑓)
 

 

Dari penambahan rumus diatas dida-

patkan jumlah responden yang dibutuh-

kan untuk penelitian ini sebanyak 100 

responden. 

Responden harus memenuhi kriteria 

Inklusi: usia 6-24 bulan, telah mendapat-

kan MP-ASI, terdaftar di posyandu Ke-

lurahan Sumbersari Kecamatan Sumber-

sari Kabupaten Jember. Kriteria Eksklu-si: 

tidak sakit atau memiliki kebutuhan 

khusus seperti autis dan down syndrome, 

dan tidak memiliki status gizi kurang atau 

gizi buruk 

 

Pengembangan Instrumen dan Teknik 

Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pene-

litian menggunakan recall 3x24 jam un-
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tuk mengetahui tingkat asupan vitamin A, 

zinc dan PUFA. Recall 24 jam dilakukan 

dalam 3 hari yang berbeda dengan kriteria 

1 kali dilakukan pada hari libur dan 2x 

hari biasa. Hasil recall diolah menggu-

nakan software nutria-survey 2007. Ting-

kat asupan ditentukan menggunakan cut 

off point sebagai berikut: Vitamin A dan 

Zinc dikatakan cukup apabila  ≥ 77% 

AKG dan kurang apabila <77% AKG 

[18]. Sedangkan PUFA dikatakan tinggi 

apabila >11% energi, cukup apabila me-

menuhi 6-11% energi dan rendah apabila 

<6% energi. Cara perhitungan PUFA 

adalah hasil rata–rata PUFA dikonver-

sikan kedalam bentuk kkal di kalikan 

persen dari energi [19]. Untuk meng-

hindari under dan over-reporting dengan 

membandingkan antara predicted total 

energy expenditure (pTEE) dengan asupan 

energi [20].   

Diare adalah kejadian buang air 

besar dengan konsistensi lebih cair dari 

biasanya, dengan frekuensi 3 kali atau 

lebih selama 1 hari atau lebih [21]. Kue-

sioner diare digunakan untuk mengetahui 

kejadian diare balita dalam 6 bulan 

terakhir. 

 

Teknik Analisis Data.  

Uji Statistik yang digunakan yaitu 

uji Chi Square dan uji Korelasi Gamma. 

Analisis menggunakan software SPSS 

versi 16.0 

Penelitian ini sudah mendapatkan 

persetujuan etik dari Komisi Etik Pene-

litian Kesehatan Politeknik Negeri Jem-

ber tertanggal 25 Januari 2018 dengan No. 

1342/PL17/LL/2018 

 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden Menurut Usia 

dan Jenis Kelamin 

Karaktersistik responden pada pe-

nelitian ini berdasarkan usia didapatkan 

68% responden penelitian berusia 13-24 

bulan, sedangkan sisanya berusia 6-12 

bulan. Karakteristik responden berdasar-

kan jenis kelamin didapatkan 54% ber-

jenis kelamin laki-laki, sedangkan sisa-

nya berjenis kemain perempuan. 

 

 

Distribusi Frekuensi Kejadian Diare 

Hasil penelitian menunjukkan  40% 

responden melaporkan mengalami diare 

dalam kurun 6 bulan terakhir. Dimana 

balita mengalami kejadian buang air besar 

dengan konsistensi lebih cair dari biasa-

nya, dengan frekuensi 3 kali atau lebih 

selama 1 hari atau lebih. Sedangkan, sisa-

nya melaporkan tidak mengalami diare 

dalam kurun waktu 6 bulan terakhir.  

 

Distribusi Frekuensi Tingkat Asupan 

Vitamin A, Zinc, Polyunsaturated Fatty 

Acid (PUFA) 
Penelitian ini menunjukkan rerata 

tingkat asupan vitamin A responden ada-

lah  91,7±40,9%, tingkat asupan zinc 

92,3±38% dan tingkat asupan PUFA 

5,4±2,5%. Cut of point tingkat asupan 

vitamin A dan zinc dikatakan cukup apa-

bila  ≥ 77% AKG dan kurang apabila 

<77% AKG. Sedangkan, PUFA dikata-

kan tinggi apabila >11% energi, cukup 

apabila memenuhi 6-11% energi dan 

rendah apabila <6% energi. Hasil pene-

litian menunjukkan tingkat asupan vita-

min A responden 57% dalam kategori 

cukup, begitu juga dengan zinc 54% 

dalam kategori cukup. Sedangkan, ting-

kat asupan PUFA 61% dalam kategori 

kurang.  (Gambar 1).  

 

Hubungan Tingkat Asupan Vitamin A 

dengan Kejadian Diare  

Hasil penelitian ini menunjukkan, 

sebanyak 76% responden yang melapor-

kan diare mempunyai tingkat asupan vita-

min A dengan kategori kurang   (Tabel 1).  

Hasil analisis dengan uji statistik chi 

square menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat 

asupan vitamin A dengan kejadian diare, 

ditunjukkan dengan nilai p=0,000. Hasil 

Odd Ratio (OR) menunjukkan angka 23,5 

sehingga dapat diartikan bahwa tingkat 
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asupan vitamin A dengan kategori kurang 

dapat berisiko 23,5 kali mengalami diare 

dibandingkan subjek dengan tingkat 

asupan vitamin A cukup. 

Hubungan Tingkat Asupan  Zinc dengan 

Kejadian Diare 

Hasil penelitian ini menunjukkan, 

sebanyak 54,4% responden yang mela-

porkan diare mempunyai tingkat asupan 

zinc dengan kategor kurang (Tabel 2).  

Hasil analisis dengan uji statistik chi 

square menunjukkan bahwa terdapat hu-

bungan yang signifikan antara tingkat 

asupan zinc dengan kejadian diare, di-

tunjukkan dengan nilai p=0,012. Hasil 

Odd Ratio (OR) menunjukkan angka 

3,095 sehingga dapat diartikan bahwa 

tingkat asupan zinc dengan kategori ku-

rang dapat berisiko 3,095 kali mengalami 

diare dibandingkan subjek dengan tingkat 

asupan zinc cukup.  

 
Gambar 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Asupan Zat Gizi Mikro 

 

 

Tabel 1. Hubungan Tingkat Asupan Vitamin A dengan Kejadian Diare 

Tingkat Asupan 

Vitamin A 

Kejadian Diare 

p OR Tidak Diare Diare 

N % N % 

Cukup 50 87,7 7 12,3 
0,000* 23,5 

Kurang 10 23,3 33 76,7 
*uji Chi Square (p<0,05)  

 

 

Tabel 2. Hubungan Tingkat Asupan Zinc dengan Kejadian Diare 

Tingkat Asupan 

Zinc 

Kejadian Diare 

p OR Tidak Diare Diare 

N % N % 

Cukup 39 72,2 15 27,8 
0,012 3,095 

Kurang 21 45,7 25 54,3 

*uji Chi Square (p<0,05)
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Tabel 3. Hubungan Tingkat Asupan PUFA dengan Kejadian Diare 

Tingkat Asupan 

PUFA 

Kejadian Diare 
p 

 
OR Tidak Diare Diare 

N % N % 

Tinggi 4 100 0 0 

0,007* 0,492 Cukup 25 71,4 10 28,6 

Kurang 31 50,8 30 49,2 
*uji Korelasi Gamma (p<0,05)   

 

Hubungan Tingkat Asupan  Polyunsa-

turated Fatty Acid (PUFA) dengan 

Kejadian Diare 

Hasil penelitian ini menunjukkan, 

sebanyak 49,2% responden yang mela-

porkan diare mempunyai tingkat asupan 

PUFA dengan kategori kurang (Tabel 3). 

Hasil uji statistik korelasi gamma 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara tingkat asupan 

PUFA dengan kejadian diare, ditunjuk-

kan dengan nilai p=0,007. Nilai korelasi 

hubungan tingkat asupan PUFA terhadap 

kejadian diare yaitu 0,492 menunjukkan 

korelasi positif dengan kekuatan korelasi 

sedang. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Tingkat Asupan Vitamin A 

dengan Kejadian  Diare  

Hasil penelitian menunjukkan bah-

wa tingkat asupan vitamin A kategori 

kurang dapat berisiko untuk menderita 

diare. Penelitian lain menunjukkan bah-

wa terdapat hubungan yang bermakna 

antara status kadar vitamin A dengan ke-

jadian diare setelah suplementasi dengan 

nilai p=0,001 [22]. Penelitian ini sesuai 

dengan teori bahwa vitamin A berperan 

sebagai pemeliharaan sel epitel dan pro-

duksi mukus sebagai penghalang masuk-

nya bakteri patogen [23]. Vitamin A me-

respon antibodi terhadap antigen penye-

bab diare sehingga dapat mengurangi 

risiko timbulnya diare dengan cara mem-

perbaiki jaringan epitel intestinal yang 

rusak [24]. 

Hasil recall responden dengan ting-

kat konsumsi vitamin A kurang lebih 

banyak mengalami diare. Defisiensi vita-

min A dapat berisiko diare dengan cara 

merusak mikrovili usus dan menekan 

fungsi brush border retinyl esterase yang 

berfungsi untuk mengabsorbsi vitamin A 

pada usus. Defisiensi vitamin A juga da-

pat menekan diferensiasi sel goblet isi dan 

produksi mukus sehingga dapat menye-

babkan kerusakan atau atrofi pada usus 

dan integritas epitel terganggu [25]. 

Responden dengan tingkat asupan 

vitamin A tergolong cukup namun masih 

mengalami diare disebabkan oleh  meta-

bolisme vitamin A yang tidak efektif 

akibat kurangnya lipida dan zinc. Vitamin 

A merupakan vitamin larut lemak dan 

akan terikat pada asam lemak rantai 

panjang [26]. Vitamin A pada makanan 

bersama dengan karatenoid bercampur 

dengan lipida di dalam lambung. Ester 

retinil di dalam sel mukosa usus halus 

dihidrolisis oleh enzim pada pankreas 

ektrase menjadi retinol [27]. Retinol be-

reaksi dengan asam lemak di dalam 

mukosa usus halus membentuk ester. 

Ester dibantu oleh cairan empedu dapat 

menyeberangi sel-sel vili dinding halus 

kemudian diangkut oleh kilomikron me-

lalui sistem limfe ke dalam aliran darah 

menuju hati [26].  

Zinc berperan dalam metabolisme 

vitamin A mulai dari absorbsi, transportasi 

dan penggunaannya oleh jaringan. Zinc 

merupakan komponen enzim retinal dehi-

drogenase. Zinc berperan dalam sintesis 
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retinol binding protein (RBP) yang ber-

fungsi untuk mengangkut viamin A dari 

hati ke berbagai jaringan perifer tubuh 

[28]. 

Hubungan Tingkat Asupan  Zinc dengan 

Kejadian Diare 

Penelitian ini sejalan dengan teori 

bahwa pemberian zinc dapat mening-

katkan penyerapan air dan elektrolit me-

lalui intestinal serta mempercepat rege-

nerasi epitel usus. Peningkatan enzim 

enterosit dapat menyebabkan perpindah-

an zinc ke enterosit dan imun yang kuat 

dapat meningkatkan ketahanan usus ter-

hadap kuman patogen. Pemberian zinc 

dapat menurunkan volume cairan dalam 

usus halus dan merangsang penyerapan 

ion sodium [29]. Pemberian zinc dapat 

memperbaiki permeabilitas usus dan 

membersihkan radikal bebas dengan cara 

mengubah radikal bebas menjadi hidro-

gen peroksida kemudian diubah menjadi 

air dan oksigen [30,31].  

Hasil recall sebagaian besar res-

ponden memiliki tingkat asupan zinc 

cukup, karena rata-rata responden balita 

mengonsumsi makanan yang bervariasi 

seperti tempe, tahu, susu formula atau Air 

Susu Ibu (ASI) setiap hari.  Responden  

yang memiliki tingkat asupan zinc cukup, 

namun masih mengalami diare disebabkan 

oleh kurangnya asupan vitamin A yang 

membantu dalam metabolisme dan ab-

sorbsi zinc. Zinc berperan dalam metabo-

lisme vitamin A mulai dari absorbsi, 

transport dan penggunaannya oleh jaring-

an. Zinc merupakan komponen enzim 

retinal dehidrogenase. Zinc berperan da-

lam sintesis RBP yang berfungsi untuk 

mengangkut viamin A dari hati ke ber-

bagai jaringan perifer tubuh [28].  

Penelitian sebelumnya menyatakan 

bahwa tidak ada hubungan yang signi-

fikan antara asupan vitamin A dan zinc 

dengan kejadian diare (penyakit infeksi) 

pada anak balita [32], hal ini tidak sejalan 

dengan penelitian ini karena pada pene-

litian ini justru menemukan bahwa ter-

dapat hubungan yang signifikan antara 

kejadian diare dengan asupan zinc. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menemukan bahwa ter-

dapat hubungan yang bermakna antara 

status kadar zinc dengan kejadian diare 

setelah disuplemtasi zinc dengan nilai 

p=0,01 [22]. 

 

Hubungan Tingkat Asupan  Polyunsa-

turated Fatty Acid (PUFA) dengan 

Kejadian Diare 

Penelitian ini menunjukkan ter-

dapat hubungan antara tingkat asupan 

PUFA dan kejadian diare dengan korelasi 

sedang. Penelitian ini sejalan dengan pe-

nelitian yang menemukan bahwa terdapat 

hubungan asupan Dokoseheksanoat 

(DHA)/Arachidonic Acid (ARA) dengan 

insiden diare yang membutuhkan perhati-

an medis dengan p=0,03 [15]. 

Diare terjadi akibat malabsorsi dari 

asam empedu yang disebabkan oleh in-

flamasi ileal atau pertumbuhan bakteri 

dari struktur intestinal atau statis. Asam 

empedu tersebut digunakan untuk meng-

emulsi lemak menjadi butiran lemak 

dengan ukuran lebih kecil (trigliserida) 

[33]. Mekanisme inflamasi pada diare 

disebabkan oleh meningkatnya sekresi 

intestinal. Kerusakan absorsi permukaan 

epitel dan pelepasan ke dalam sirkulasi 

oleh sekretagogue seperti leukotriens, 

prostaglandins, histamin, dan sitokin me-

rangsang sekresi intestinal atau sistem 

saraf enterik. Pemeriksaan kolonoskopi 

terjadi penyempitan lumen, ulserasi, pe-

rubahan inflamasi difus dan karakteristik 

mukosa telengiektasi [34]. 

Penelitian menjelaskan bahwa su-

plementasi minyak ikan yang mengan-

dung omega 3 PUFA dapat meningkat-

kan kesembuhan mikrobiota usus dengan 

ditunjukkan penurunan bakteri usus E.coli 

dan Bacteroides spp serta terjadi pening-

katan Lactobacillales spp dengan per-

baikan gangguan integritas epitel. Kon-

sumsi omega 3 PUFA selama 16 minggu 

signifikan memperbaiki peradangan dan 

meningkatkan infiltrasi leukosit [35,36]. 
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SIMPULAN  

Tingkat asupan vitamin A, zinc dan 

PUFA kategori kurang berhubungan 

dengan kejadian diare balita usia 6-24 

bulan (p=0,000; p=0,012; p=0,007). Ke-

kuatan hubungan antara tingkat asupan 

PUFA dan kejadian diare termasuk dalam 

kategori sedang. Tingkat asupan vitamin 

A kategori kurang dapat berisiko 23,5 kali 

mengalami kejadian diare dibandingkan 

yang cukup. Tingkat  asupan zinc dengan 

kategori kurang dapat berisiko 3,095 kali 

mengalami diare dibandingkan yang 

cukup. 
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